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ABSTRAK 

 

Penggunaan motor ac 3-phasa banyak terdapat dalam dunia industri, 
dikarenakan bentuknya yang sederhana, harganya yang murah dibanding jenis 
motor yang lain, mudah perawatannya dan sangat cocok dipergunakan untuk 
proses di industri. Tetapi ada satu permasalahan yang terjadi saat motor start. 
Karena saat start awal motor ac 3 phasa tersebut akan mengalami overshoot 
yang tinggi. Hal ini menyebabkan arus yang diserap saat itu sangatlah besar 
yang tentu saja memerlukan pemakaian daya / energi yang besar, sehingga 
kurang efektif. Maka hal tersebut sangat tidak menguntungkan, karena rugi –rugi 
yang ditimbulkan sangat besar. Oleh karena itu dibuat system kontrol yang bisa 
membuat start pada motor tidak mengalami rugi – rugi yang besar dengan cara 
memberi hubungan Y-∆ pada system motor tersebut. 
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